BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Baitul Mall Wat Tamwil (BMT)

2.1.1.1Perkembangan BMT

Berawal dari lahirnya Bank Muamalat Indonesia sabagntral
perekonomian yang bernuansa islami, maka bermumcldembaga-
lembaga keuangan yang lain. Yaitu ditandai dengeyginya semangat
bank konvensional untuk mendirikan lembaga keuamgam yaitu bank
syari’ah! Tetapi karena operasianilisasi bank syari'ah diohesia
kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan meahengka muncul
usaha untuk mendirikan lembaga keuangan mikro S8epeR syari’ah
dan BMT yang bertujuan untuk mengatasi hambatarasfmanalisasi di
daerah-daerah.

Perkembangan BMT cukup pesat, hingga akhir 200lbuysin
mendata ada 2938 BMT terdaftar dan 1828 BMT yandampoekan
kegiatanny&. Sampai dengan tahun 2003, jumlah BMT yang berhasil
diinisiasi dan dikembangkan sebanyak 3.200 BMT tasebar di 27
propinsi® Perkembangan tersebut membuktikan bahwa BMT sangat
dibutuhkan masyarakat kecil dan menengah. Karenal Rlilaerah

sangat membantu masyarakat dalam rangka pemenublamtukan

' Ahamad Sumiyantd)p Cit, him. 23

2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Deskripsi dastridsi Yoyakarta:
Ekonosia, cetakan ke-2, 200¥m. 98

¥ Muhammad Ridwanyanajemen Baitul Maal Wat Tamwil (BMTYogyakarta, Ull Press, 2005
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ekonomi yang saling menguntungkan dengan memadtansibagi hasil.
Di samping itu juga ada bimbingan yang bersifat lperian pengajian
kepada masyarakat dengan tujuan sebagai sararsfotraative untuk
lebih mengakrabkan diri pada nilai- nilai agamarnslyang bersentuhan
langsung dengan kehidupan sosial masyarfakat.

2.1.1.2Pengertian BMT

Baitul maalwattamwil terdiri dari dua istilah, yaitoaitul maaldan
baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha
pengumpulan dan penyaluran dana non profit, sgekat, infag dan
shodaqoh.Baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran
dana komersial. Usaha tersebut menjadi bagian tidag terpisahkan
dari baitul mall wattamwil sebagai lembaga pendgkukegiatan
ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan ajdri’

Dari sini, secara operasional, BMT dapat didefkani sebagai
lembaga keuangan syari'ah yang memadukan fungsjet@aan ZIS
dan penyadaran umat akan nilai-nilai islam dengangsi bisnis
(ekonomi). Dalam perannya sebagai baitul maal, BMi&arus
menjalankan fungsi optimalisasi pengelolaan ZIS dgaya-upaya
penyadaran kepada masyarakat tentang pentingngéniddi Islam

dalam semua aspek kehidugan.

4 Ahamad Sumiyantdp.Cit, him. 24

®> M.SholahuddinL.embaga Ekonomi Dan Keuangan Islsurakarata: Muhammadiyah
University Press, 2006, him. 75

® Ahmad SumiyantoQp. Cit,him. 25
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Secara garis besar BMT memiliki 2 fungsi utdma

1. Baitul Maal lembaga yang mengarah pada usaha-usaha

pengumpulan dan penyaluran dana yang non profiiergehalnya

zakat, infagdanshadaqah.

2. Baitut Tamwil lembaga yang mengarah pada usaha pengumpulan

dan penyaluran dana komersial.

Lebih detail tentang ketentuan pengaturan kop&®El diatur
dengan Keputusan Menteri Koperasi Usaha Kecil demévigah No.91
Tahun 2004 (Kepmen No. 91 /KEP /M.KUKM /IX /2004palam
ketentuan ini koperasi BMT disebut sebagai Kopedasia Keuangan
Syariah (KJKS). Dengan ketentuan tersebut, maka B&Ng beroperasi
secara sah di wilayah Republik Indonesia adalah BMiig berbadan
hukum koperasi yang izin operasionalnya dikeluarbi@h Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Usaha Menengah ataartdenen yang
sama di masing-masing wilayah kerjanya. Adapun eeiagn KJKS,
sebagaimana disebutkan dalam Kepmen No. 91/Kep/MNAUX/2004,
merupakan koperasi yang kegiatan usahanya bergelibldang
pembiayaan, investasi dan simpanan sesuai pola Hzii (syariah).
Selain harus sesuai dengan Kepmen No. 91/Kep/M.KUKA2004 ini,
koperasi BMT (KJKS) harus juga tunduk dengan kogigraitu Undang-

undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperdsian.

" Heri SudarsondQp. Cithlm. 96

8 Ibid, him. 39.

13



2.1.1.3Produk BMT
Produk penghimpunan (funding) dan penyaluraanad
(financing) yang secara teknis-finansial dapat wmikangkan sebuah
lembaga keuangan Islam termasuk BMT. Hal ini dinkimicpn karena
sistem syari’ah memberi ruang yang cukup untuk itu.
1. Produk Penghimpunan Dana
a. Modaf
* Simpanan Pokok
Simpanan pokok simpanan yang harus dibaydrrsaajadi anggota
BMT.
* Simpanan Wajib
Simpanan ini menjadi sumber modal yang mengdalius setiap
waktu.
b. Wadliah
Wadliah merupakan akad penitipan barang atau uadg BMT.
c. Tabunga®’
Tabungan Mudharabah (tabungan bias@pbungan Pendidikan
Tabungan Idul FitriTabungan Qurbaiabungan Walimah
d. Dan lain-lain, produk yang di kembangkan sesuai gden
lingkungannya.
2. Produk Penyalur Dana

Aktivitas yang tidak kalah pentingnya dalam manaendana atau

° Muhammad RidwarQp.Cit, him. 154.
% Ahmad Sumiyantd,op.Cit, him. 125.

14



pembiayaan yang sering juga disebut dengan lerdintancing. Istilah ini
dalam keuangan konvensional dikenal dengan selkutatit. Pembiayaan
sering digunakan untuk menunjukkan aktivitas utaBBIT, karena
berhubungan dengan rencana memperoleh pendapatardasBrkan
Undang-Undang Perbankan syariah UU No 21 tahun pasal 25 :

“ pembiayaaradalah penyediaan dana atau tagihan yang disamakan
dengan itu berupa trnasaksi bagi hasil dalam bentakdharabah dan
musyarakah, transaksi sewa-menyewa dalam bentukhijdan sewa beli
atau ijarah muntahiyah bit tamlik, transaksi jua¢lbdalam bentuk utang
piutang Murabahah,Salam dan Istisna, transaksi gimjmeminjam dalam
bentuk gqard,dan transaksi sewa menyewa jasa da&rtuk ljarah”.

Sebagai upaya memperoleh pandapatan yang semaksinmajkin,
aktivitas pembiayaan BMT menganut azas syariahiyddpat berupa bagi
hasil, keuntungan maupun jasa manajemen. Upayhamis dikendalikan
sedemikian rupa sehingga kebutuhan likuiditas déggamin dan tidak
banyak dana yang menganggur.

Adapun jenis produk penyaluran dana BMT yang dik@ngkan
adalah sebagai berikut:

1.Pembiayaan Profit
a. PembiayaaMudharabah
Mudharabahberasal dari katalharaba yang berarti memukul
atau berjalan. Sedang yang dmaksud dengan memtduwl beerjalan,

yaitu seseorang yang memukulkan tangannya untujaléerdimuka
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bumi dalam mencari karunia Allah SWT.

Secara umum landasan dasar Syar@fmudharabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hataimpak dalam
ayat berikut ini :

A gl o 5458 a1 B Gl 050815 i oK K o e
A e 8 05188 552415
Artinya: Dia mengetauhi bahwa akan ada diantara kaonang-orang
yang sakit; dan orang-orang yang berjalan di mukamb mencari
sebagian karunia Allah; dan orang-orang lain yangreerang di jalan
Allah (Al-Muzzammil: 20)*

Dalam ayat tersebut terdapat katadribun yang asal katanya
sama denganmudharabah, yakni dharaba yang berarti mencari
pekerjaan atau menjalankan usaha.

Mudharobah yakni hubungan kemitraan antara BMT deng
anggota atau nasabah yang modalnya 100% dari BM&s Aasar
proposal yang diajukan nasabah, BMT akan mengesiakelayakan
usaha dan dapat menghitung tingkat nisbah yangheidaki. Jika
terjadi risiko usaha, maka BMT akan menanggungrskelikerugian
modal selama kerugian tersebut disebabkan olehorfalitam atau
musibah di luar kemampuan manusia untuk menanggulggm Namun
jika kerugian terjadi karena kelalaian manajemeau akecerobohan

anggota atau nasabah, maka mudharib yang akan ggemEn

pengembalian modalnya.

' Muhammad Ridwan, ap.Cit, him 96.
2 Depag RI.Al-quran dan Terjemahnydakarta: 1971, him. 29.
 Muhammad RidwarL,op.Cit_hlm. 170.
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Transaksi jenis ini tidak mensyaratkan adanya wshdhib al
maal dalam manajemen proyek. Sebagai orang kepercayaaatharib
harus bertindak hati-hati dan bertanggung jawalikugetiap kerugian
yang terjadi akibat kelalaian. Sedangkan sebagkil whahibul al maal
dia diharapkan untuk mengelola modal dengan car@nte untuk
menciptakan laba optimat*

b. PembiayaaMurabahah

Murabahahadalah salah satu produk penyaluran dana yang cukup
digemari BMT karena karakternya yangrofitable, mudah dalam
penerapan, serta dengask-factor yang ringan untuk diperhitungkan.
Dalam penerapan, BMT bertindak sebagai pembeliligeisa penjual
barang halal tertentu yang dibutuhkan nasabah.

Dalam praktik, biasanya BMT langsung menunjuk haba
sebagai wakilnya untuk membeli barang sebagaimanakdud kepada
pihak ketiga dengan memanfaatkan fasilisdsvakalah, yakni akad
pemberian kewenangan / kuasa seseorang kepada lpihakengenai
apa yang harus dilakukannya, dan penerima kuasaasbakum menjadi

pengganti pemnber kuasa selama batas waktu yarmgukan'

c. Bai bitsaman ajil (Jual betiicilan)
Yakni penyediaan barang BMT pihak pembeli (Anggdta

Nasabah) harus membayar dengan cara mengangsuor jdalgka waktu

14 Adiwarman Karim,Bank Islam : Analisis Figh dan Keuangabgkarta : PT Raja Grafindo
Persada, Cet. Ke-3, 2006, him. 103.
** Ibid, him. 45.
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tertentu sebesar pokok ditambah dengan keuntun@aafitf yang
disepakati. Dalam menentukan jumlah keuntungana®p] dapat
berbeda-beda tergantung pada jangka waktu danatingkiko. Karena
bersifat jual beli, maka transaksi ini harus menmemersyaratan dan
rukun jual beli*®
d. Bai’ as-salam
Definisi Bai’ as-Salam ialah akad pembelian barang yang mana
barang yang dibeli diserahkan dikemudian hari, 3gkian
pembayarannya dilakukan secara tunai dimuka. Daélansaksi ini ada
kepastian tentang kualitas, harga dan waktu pehgafa Selain itu,
transaksi juga harus memenuhi syarat dan rukurbplat®
e. Bai’ al-Istisna
Yaitu kontrak pembelian melalui pesanan atau ofdatam akad
ini pembuat barang atau produsen menerima pesaaanpdmbeli.
Kemudian produsen mensubkontrakkan ordernya tagadee rekanan
yang lain*® Bai’ al-Istisna merupakan jenis khusus déi’ as-salam
Biasanya, jenis ini dipergunakan di bidang manufaktDengan
demikian, ketentuan istishna mengikuti ketentuan daran akadai’
as-salanf® Produk istishna menyerupai produk salam, namuandal

istishna pembayarannya dapat dilakukan oleh baald 8MT dalam

' Muhammad Ridwari,opp.Cit.,him. 179.

7 Ahmad Sumiyanta,op.Cit, him 156.

¥ Muhammad Ridwan/op.Cit,him 180

* Ibid, him 181

% Muhammad Syafi’l AntonioBank Syariah: Dari Teori ke Praktikakarta : Gema Insani Press,
2001, him. 113.
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beberapa kali pembayaran.
f. Pembiayaan Musyarakah

Transaksimusyarakahdilandasi adanya keinginan para pihak
yang bekerjasama untuk meningkatkan nilai asset) yaareka miliki
secara bersama-sama memadukan seluruh bentuk suaiajeerbaik*
Komposisi modalnya tidak harus sama. Namun biasgwyai modal
dapat menjadi acuan dalam menentukan porsi nishgithlsilnya.

Keuntungan yang terjadi dari transaksi usaha ibagii antara
para pihak dengan nisbah yang telah disepakatiwail. aSedangkan,
munculnya kerugian akibat transaksi usaha ini dgang sesuai dengan
porsi saham masing-masing pihak dalam komposisiamgdng di
tanamkan dalam usaha tersebut.

Yang perlu diperhatikan dalam transaksi ini adaldanya objek
akad di mana di situ harus jelas adanya usaha yhnglankan,
komposisis modal dan keahlian serta kesepakatanaggeng akan
munculnya keuntungan dan kerugianfya.

Secara spesifik bentuk kontribusi dari pihak yaegdsja sama
dapat berupa dana, barang perdagangan, kewiraswadtepandaian,
kepemilikan, peralatan, kepercayaan / reputadi, lassang-barang yang
dapat dinilai dengan uang. Dengtan merangkum kaasbimasing-

masing pihak dengan atau tanpa batasan waktu nilarjadroduk ini

2! Adiwarman Karim,Lop.Cit, him. 106.
22 Majalah Ekonomi Bisnis SyariaBharing,edisi 16 Thn II-April 2006, him. 38-39.
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sangat fleksibet®
2. Pembiayaan Non Profit
Pembiayaan non profit di BMT biasanya berupa peyataiaQardul
hasan,yakni pembiayaan yang diberikan kepada nasabala tanpgutan
bagi hasil atau keuntungan dalam bentuk apapuralidhshanya dibebani
membayar biaya administrasi dalam jumlah yang wagabagai
konsekuensi logis atas biaya-biaya yang otomakislatirkan BMT untuk
administrasi dan dalam rangka penyaluran pembiatgaaabut.
Baitul Maal merupakan bidang sosial dari kegiatan operasional
BMT. Baitul Maal adalah lembaga keuangan berorientasi sosial
keagamaan yang kegiatan utamanya menampung semgzalurkan harta
masyarakat berupa zakat, infak dan shadagah (&i8pbarkan ketentuan
yang telah ditetapkan Al qur'an dan sunah Rasul-Nya
2.2 Pemberian Pembiayaan
Sebelum pemberian pembiayaan ditetapkan, pihak Bkdrus
melakukan analisis pembiayaan dengan tujuan agsa bienghasilkan
keuntungan dan mendukung kelangsungan usaha lemtamgebut dan
sebagai alat untuk memberikan jawaban pengambilgputksan tentang
masalah-masalah sepétti:

1. Kepada siapa dana dalam bentuk pembiayaan hareiskaif.

2. Untuk maksud usaha apa dana pembiayaan itu dilberika

2 Adiwarman KarimLop.Cit him. 102.
24 Ahmad Sumiyanto)op.Cit,him.165
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3. Apakah calon anggota debitur yang akan menerima geembiayaan

mampu mengembalikan pokok pembiayaan ditambah ddvagi hasil.

4. Berapa jumlah uang yang layak diberikan.

5. Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan terselwip aman atau

berisiko kecil.

Selain tujuan diatas, dengan akses pertanyaan, naakdisa
pembiayaan juga bertujuan:

1. Untuk menilai usaha calon debitur.

2. Untuk menekan resiko akibat tidak terbayarnya pegdan.

3. Untuk menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak.

Dalam firman Allah disebutkan:

OxCNAA Lo S RS 1016]m KR 1O
ToE BHUA2>00 A0 BWHMOARGEILI O
SH€ETIA=B0E PR XN NE TIIZTm@C
225w O3y ¢0HAL #6008, 460
22 Ju| B GV IAOFT Do 3 BITQHE
A& O N@ A M @a S BXOCO00O0 =

0. I ... L JOTZI R

Artinya: “Hai orang-orang beriman, nafkahkanlah (dalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan gelmadari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan jangankdmu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari padanyd(QsS. Al

Bagarah: 267)

2.2.1 Pendekatan Analisis Pembiayaan

Ada beberapa pendekatan analisis pembiayaan yampgt da
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diterapkan oleh para pengelola bank syariah atali BMam kaitannya
dengan pembiayaan yang akan dilakukan yaitu:
1. Pendekatan jaminan, artinya bank atau BMT dalam beekan
pembiayaan selalu memperhatikan kuantitas dan t&sajaminan

yang dimiliki oleh peminjam.

2. Pendekatan karakter, artinya bank atau BMT mendersecara

sungguh-sungguh terkait dengan karakter nasabah.

3. Pendekatan kemaampuan pelunasan, artinya bank Bl
menganalisis kemampuan nasabah untuk melunasihymelabiayaan

yang telah diambil.

4. Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya banki &MT
memperhatikan kelayakan usaha yang dijalankan a@lakabah

peminjam.

5. Pendekatan fungsi-fungsi bank, artinya bank mengpiedm fungsi-
fungsinya sebagai lembagatermedierykeuangan, yaitu mengatur

mekanisme dana yang dikumpulkan dengan dana yaatyidkan.

2.2.2 Prinsip Analisis Pembiayaan
Prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada r&@yyaitu 2°

1. Character artinya sifat atau dasar nasabah penfgamgnjaman.

% MuhammadQp.Cit, him. 260
% Muhammad,lbid, him. 261
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2. Capacity artinya kemapuan nasabah untuk menjatangaha dan

mengembalikan pinjaman yang diambil.
3. Capital artinya besarnya modal yang diperlukan pgm.

4. Colateral artinya jaminan yang telah dimiliki yardiberikan

peminjam kepada bank.
5. Condition artinya keadaan usaha atau nasabah praspe tidak.

Prinsip 5C tersebut terkadang ditambah dengan 1ty vy
Constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkemgganggu
proses usaha.

Selain prinsip 5C + 1C tersebut, masih ada priysipg lain
yaitu 7P dan 3R yang terdiri d&fi:

1. Personality, yaitu penilaian calon debitur dari ridegdian atau
tingkah lakunya.

2. Party, yaitu penilaian dengan mengklasifikasikaggata kedalam
golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitaskadaakternya.

3. Purpose, yaitu penilaian dengan mengetahui tujusmggunaan
pembiayaan.

4. Prospect, yaitu penilaian terhadap ukuran prospskhal calon
debitur.

5. Payment, yaitu penilaian terhadap ukuran cara calehitur

mengembalikan pembiayaan.

2" Ahmad Sumiyantd,op.Cit hlm. 166-167
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6. Profitability, yaitu penilaian terhadap kemampuaaion debitur
dalam mencari laba.

7. Protection, yaitu penilaian terhadap kemampuan ncalebitur
dalam memberikan perlindungan usaha dan jaminag gda.

Adapun 3R terdiri dari:

1. Return, vyaitu pengembalian dalam bentuk keuntungaas
penggunaan pembiayaan yang diberikan.

2. Repayment, yaitu kemampuan dan kesanggupan angmdik
membayar kembali semua pembiayaan yang diterima.

3. Risk, yaitu kemampuan untuk mengantisipasi risiggdgalan.

Selain itu, lebih baik lagi analisa pembiayaan rdjlapi

dengan beberapa pendekatapproach).Yaitu:*®

1. Pendekatan karaktecharakterapproach).

2. Pendekatan kemampuan pelunasapgymengapproach).

3. Pendekatan jaminacdllateral approach.

4. Pendekatan atas dasar tingkat ketelaksanaan pusgdia calon
nasabahféasibilityapproach).

5. Pendekatan capitdpenilaian terhadap kemampuan modaing
dimiliki).

6. Pendekatan terhadap kondisi perekonomian secara mumu
khususnya yang terkait dengan jenis usaha ang@atadition

approach).

% |bid, him. 168
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7. Pendekatan fungsi KIKS BMT sebagai lembaga prait don
profit.
8. Pendekatan budaya yang mencakup:
a. Pola hidup
b. Semangat juang dalam usaha
c. Tingkah laku dan akhlak
d. Tanggungan hidup
e. Memiliki bakat usaha
f. Pengalaman usaha
g. Rumah tangga
h. Keimanan
i. Jarak, dst.

Penetapan titik kritis dari proyek yang akan dihiayuga
diperlukan. Yang dimaksud di sini adalah penentspek mana yang
paling kritis untuk dianalisa dan merupakan faktiominan akan
keberhasilan proyek. Ini mencakup beberapa aspp&rtsekarakter,
kelayanan usaha, resiko, jaminan, dan manajemela panetapan titik
kritis ini, sangat mempengaruhi apakah pembiayaangy akan
diberikan menjadi bermasalah atau macet. Untulsangat diperlukan
prioritas titik kritis sebagai suatu factor dominantuk memberikan
suatu pembiayaaf.

2.2.3 Proses Persetujuan Pembiayaan

 |bid, him.168-169
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Setelah melalui analisis pembiayaan, calon debiiarhak
mendapat keputusan diterima atau tidaknya pengapeanbiayaan
tersebut.

Kemudian apabila pengajuan pembiayaan tersebutndéeatau
di setujui maka langkah berikutnya adalah monitp@tau pengawasan
terhadap penggunaan pembiayaan dan penagihannyaurdecohen
(1996) dan Al tman (1980) yang dikutip oleh Geoifgster (1986)
memberikan secara menyeluruh tentang keputusarit KReembiayaan)

yang dibagi menjadi 3 langkdf:Loan approval (Proses persetujuan),

Loan monitoring (Proses minitoring), Loan termioati (Proses

penagihan)

2.3 Penelitian Terdahulu
Penelitian Dwi Feriyanto yang meneliti tentafigalisis faktor-faktor

yang mempengaruhi keputusan pengambilan kredit hadg (Studi kasus
di PD.BPR Kabupaten Pati) Hipotesis penelitian yamgnyatakan bahwa
faktor 5 C secara serentak mempunyai pengaruh fik@mi terhadap
Keputusan pengambilan kredit diterima. Hal ini Ioiédeelima variabel bebas
yang terdiri dariCapacity (X1), Character (X2), Capital (X3), Collateral
(X4) dan Condition of Economy(X5) mempunyai pengaruh terhadap
Keputusan dalam pengambilan kredit pada PD. BPRsBaara serentak dan
signifikan. Terlihat dari hasil perhitungan Fhituggng dihasilkan sebesar

50,142 > Ftabe?,4270 dengan taraf Sig 0,000 yang berarti kuraarg@05

** Munawir S,Analisis Informasi KeuangarfYogyakarta, Liberty Yogyakarta Cet 1, 2002 hin222
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sedangkan koefisien determinasi ganda (R2) selik8&d, hal ini berarti
kelima variabel bebas tersebut mempunyai kontrisekesar 85,1% terhadap
Keputusan pengambilan kredit pada Jasa perbankaBP® Pati, sedangkan
sisanya sebesar 14,9% dipengaruhi oleh variableasbédin yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian . Secara pafakabr 5 C yang terdiri
dari Character(X1), Capacity(X2), Capital (X3), Collateral (X4), Condition

of Economy(X5) berpengaruh signifikan terhadap keputusan aeatgan
kredit di BPR Pati. Sedangkan variebel yang pabegpengaruh terhadap
keputusan pengambilan kredit adalah variabel Capital ini ditunjukkan
dengan nilai koefisien determinasi parsial terbgaittu sebesar 45,8%.

Hasil penelitian Prayitno Heru Teguh yang meneliéintang
“Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ketkgn pemberian
pembiayaan syariah pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMTi
Yogyakarta’Penelitian ini  merupakan exploratory study dengan
menggunakan kuesioner yang disebar ke karyawanipgaan. Analisis data
yang digunakan Analisis Faktor. Hasilnya bahwa 3ktdia yang
mempengaruhi keputusan pembiayaan syariah pada BpMily faktor
jaminan, faktor, kondisi perekonomian atau factésternal, dan factor
karakter. Hal ini menunjukkan perbedaan dengarofak€ yang digunakan

pada lembaga keuangan pada umunifiya.

%1 Dwi Feriyanto yang meneliti tentangnalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pengambilan kredit modal kerjgStudi kasus di PD.BPR Kabupaten Pati), Dalam Skrip
dipublikasikan, 2005, http://www.pdfqueen.com/html/

%2 Prayitno Heru Teguh, Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kekiin pemberian
pembiayaan syariah pada Baitul Maal Wat Tamwil (BMIT Jogjakarta”, Jurnal Manejemen,
Agustus, 2007
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Dari hasil penelitian Farid Tribune Unigeu tentaRgktor Yang
Mempengaruhi Pemberian Kredit Kendaran Bermotor @ddebitur PT.
Wom Finance Surakartdyahwa hasil penelitiannya berdasarkan hasil uji t
variabel pendapatan, secara parsial berpengaruitif pdan signifikan
terhadap pemberian kredit. Hal ini ditunjukkan ofelai signifikansi sebesar
0,010 (p < 0,05). Maka hipotesis yang menyatakamvba“Diduga faktor
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap penmbdwiadit kendaraan
bermotor oleh PT. Wom Finance Surakarta” terbuBérdasarkan hasil uji t
variabel karakter, secara parsial berpengaruhipdsit signifikan terhadap
pemberian kredit. Hal ini ditunjukkan oleh nilagsifikansi sebesar 0,039 (p
< 0,05). Maka hipotesis yang menyatakan bahwa “@adtaktor karakter
berpengaruh signifikan terhadap pemberian kredid&eaan bermotor oleh
PT. Wom Finance Surakarta.” terbukti. Berdasarkasil uji t variabel
jaminan, secara parsial berpengaruh positif damfgign terhadap pemberian
kredit. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansiebesar 0,015 (p < 0,05).
Variabel pendapatan memiliki nilai koefisien regr@an t hitung yang lebih
tinggi dibandingkan dengan variabel karakter damigan yaitu sebesar
2,764, sedangkan karakter sebesar 2,164 dan jarsetsesar 2,612, hal ini
berarti pendapatan merupakan variabel yang domimenalasarkan hasil uiji
F, variabel pendapatan, karakter dan jaminan setmm@ama- sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penalperkredit, dengan

koefisien determinasi sebesar 60,8%.

% Farid Tribune Unigeu tentarigaktor Yang Mempengaruhi Pemberian Kredit Kendaran
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2.4 Kerangka Pikiran

Gambar 2.1

KERANGKA PIKIRAN

1. karakter —

2.akhlak / tingkah laku 1

3. Memiliki Kejujuran —

4 kondisi rumah tangga 1

5. memiliki prestasi —

6. penilaian jaminan 1

7. prospek usaha —

8. pengalaman usaha 1

9 . rasio financial —

10. tingkat keuntungan usaha —

11.laporan keuangan —

X Y
12 .pemakaian pembiayaan — .
Faktor- .| Pemberian
. faktor Pembiayaan
13. jaminan 1

14. kepemilikan jaminan —

15 .tidak memiliki pinjaman lain —

16. tanggungan hidup —

17. hubungan personel —

18.jumlah modal —

19. resiko kegagalan —

20. kemampuan pelunasan —

21. kendala usaha —

o oo morrreo—r—rrorr—ra 1€ Surakaltalam kumpulan skripsi dipublikasikan,

laYaYatwi ladd Lleodol H 4 ialla O3 O 1/Blopdf.
22. kondisi ekonomi —

23. jarak — 29

24. kondisi produk —

Y'Y tamnat riecaha I—



Sumber: Ahmad Sumiyanto, Menuju Koperasi
Modern, Yogyakarta, Debeta, 2008
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